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ANALISIS SEMIOTIKA TERHADAP KONSEP 

ANTINATALISME DI FILM “PINTU TERLARANG” (2009) 

Ken Adrian 

ABSTRAK 

 

Analisa ini dilakukan untuk menjelaskan tema-tema seputar antinatalisme di film 
“Pintu Terlarang” (2009) karya Joko Anwar. Alasan penulis memilih topik ini 
adalah karena belum pernah ada yang mengkaitkan antinatalisme dengan film ini, 
dan tema tersebut cukup kuat kaitannya dengan abusive parenting yang 
merupakan tema utama dari film ini. Metode analisis yang akan digunakan adalah 
semiotika. Hasil yang ditemukan dari analisis adalah memang ada bukti-bukti 
teori yang mendukung antinatalisme jika dianalisa secara semiotika dalam 
beberapa scene. Jadi secara kesimpulan, diluar 1 scene yang menjelaskan 
pemahaman antinatalisme secara eksplisit, bukti-bukti yang lain dapat dijelaskan 
melalui semiotika menurut Charles Sanders Peirce. 
 

Kata kunci: Film Indonesia, Antinatalisme, Abusive Parenting 
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SEMIOTICS ANALYSIS OF ANTINATALISM CONCEPTS IN 

“THE FORBIDDEN DOOR” (2009) 

 Ken Adrian 

 

ABSTRACT (English) 

This analysis is done to point out the antinatalism themes in the movie “The 
Forbidden Door” (2009) by Joko Anwar. The reason the writer chose this topic is 
because there hasn’t been anyone to connect said movie with antinatalism, and 
that theme is quite related to abusive parenting, which is a central theme for this 
movie. The analysis method that will be used is semiotics. The result of the 
analysis concluded that there are proofs of antinatalism theory if analyzed 
through semiotics in several scenes. In short, other than 1 scene where the 
definition of antinatalism is explicitly explained, other proofs can be explained 
through semiotics as coined by Charles Sanders Peirce. 
 

Keywords: Indonesian film, Antinatalism, Abusive Parenting 
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